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ABSTRAK 

WA LULU, NIM 190304005. Pembimbing  I Rhaishudin Jafar Rumandan, 

M.M. Pembimbing II Muhammad Kashai Ramdhani Pelupessy, M.Psi. Judul 

”Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler dalam Membina Prestasi Non Akademik 

Peserta Didik di MA Nurul Ikhlas Ambon”. Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 2023.  

Dalam dunia pendidikan untuk mencapai prestasi non akademik dimulai 

dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar proses pembelajaran, yang disebut 

dengan kegiatan ekstrakulikuler. Proses kegiatan ekstrakulikuler di MA Nurul 

Ikhlas Ambon terbagi mejadi empat kegiatan yakni ekstrakulikuler Pramuka,  

Palang Merah Remaja, Rohani Islam dan Pencak Silat. Selain itu kegiatan 

ekstrakulikuler tersebut tidak terlepas dari manajemen yang baik untuk mengatur 

seluruh rangkain kegiatan yang diselenggarakan, mulai dari perencanaan hingga 

pengawasan. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana 

implementasi manajemen kegiatan ekstrakulikuler pramuka, palang merah remaja, 

Rohani Islam dan pencak silat dalam membina prestasi non akademik peserta 

didik di MA Nurul Ikhlas Ambon? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat 

manajemen kegiatan ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik 

peserta didik di MA Nurul Ikhlas Ambon? 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Waktu 

penelitian dimulai dari tanggal 3 Februari -3 Maret 2023, Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Implementasi manajemen 

kegiatan ekstrakulikuler mencankup a) Perencanaan, kepala MA Nurul Ikhlas 

Ambon mengadakan rapat dewan guru dan membahas terkait penyelenggaran 

kegiatan ekstrakulikuler yang ditentukan sesuai dengan kurikulum pada madrasah 

tersebut. b) Pengorganisasian, kepala madrasah melakukan pembentukan struktur 

kepengurusan pembina ekstrakulikuler yang sesuai dengan tupoksinya masing-

masing, kemudian pembina ekstrakulikuler melakukan pengelolaan pada 

ekstrakulikulernya masing-masing. c) Pelaksanaan, di MA Nurul Ikhlas Ambon 

pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan kalender akademik yang 

diterapkan kemudian akan disesuaikan dengan kendala-kendala yang ada. d) 

Pengawasan, dilakukan oleh kepala madrasah dan pembina ekstrakulikuler, 

kemudian proses evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan parisipasi peserta 

didik dalam kegiatan ekstrakulikuler ini, yaitu pembina memberikan motivasi 

kepada peserta didik, agar lebih aktif berpatisipasi pada kegiatan ekstrakulikuler 

yang diselenggarakan 2) Faktor pendukung dan pengahambat  a) Faktor 

pendukung, terjalinnya kerja sama antara pihak MA Nurul Ikhlas Ambon, kampus 

IAIN Ambon, puskesmas Arbes, SMK Muhammadiyah Ambon dan orang tua 

wali murid. b) Faktor penghambat, kurangnya partisipasi dari peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, anggaran, serta sarana dan prasarana yang 

kurang memadai. 

Kata Kunci : Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler, Prestasi Non Akdemik 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

بِرِيْنَۗ  ۗمَعَۗالصه َ ۗاللّٰه  ۗ ۗاِنَّ

“Sesungguhnya Allah bersama dengan orang-orang yang sabar” 

(QS. Al Anfal:46) 

Mungkin hantaman, pukulan demi pukulan ini menyakitkan. Bahkan 

membuat lelah karena harus mengurai air mata, tapi akan membuatmu 

jadi terbiasa menerima alur cerita-Nya. Melewati episode 

mengecewakan yang pasti akan berganti menjadi episode 

membahagiakan. Ingatlah, tidak ada sebilah pedang yang indah nan 

tajam tanpa proses tempaan. 

  

PERSEMBAHAN 

Dengan rasa syukur yang mendalam, telah diselesaikannya skripsi ini 

penulis mempersembahkan kepada orang-orang terkasih dan tercinta 

ayahanda La Haji, (sosok inpirasi dan cinta pertama saya) La Maisa 

(pemotivator yang dijadikan panutan kahidupan) dan ibunda saya Wa Nii 

yang selalu memberikan rangkaian nasehat, didikan serta kasih sayang 

yang tulus yang mungkin tidak pernah didapatkan dimanapun. ibu hebat 

saya Wa Lina yang selalu terlibat dalam proses studi yang dilewati. 

Saudara-saudara  saya, kakak saya Hardi L’Haji, Dhilon L’Haji dan juga 

adik saya Dhani L’Haji yang selalu menjadi support sistem dalam segala 

hal.  Serta terima kasih kepada Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam yang memberikan pelayanan terbaik selama proses studi yang 

penulis lalui, dan tak lupa pula terima kasih yang mendalam penulis 

ucapkan kepada almamater tercinta Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ambon. 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji hanya milik Allah SWT, Dialah yang menganugrahkan Al-

Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan mukzijat yang agung dari baginda 

Rasulullah untuk umatnya, Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sebagai manusia pilihan yang telah menerima Al-Qur’an untuk 

disampaikan kepada umat yang kelak menjadi pedoman untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dengan pertolongan Allah, ketekunan, kemauan dan bantuan dari berbagai 

pihak, maka Skripi yang berjudul” Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler dalam 

Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di MA Nurul Ikhlas Ambon” ini 

dapat diselesaikan tepat pada waktunya atas rahmat dan taufiq Allah SWT, 

dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada perkembangan dunia ilmu 

pengetahuan sehingga menimbulkan minat untuk membacanya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan, 

baik dari segi penataan bahasanya, penyusunan sistematika maupun metodologi 

penelitiannya. Untuk itu saran dan kritik dari pembaca sangat dibutuhkan guna 

menyempurnakan kekurangan yang ada. Oleh karena itu penulis ingin 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Zainal Abidin Rahawarin, M.Si. Selaku Rektor IAIN Ambon, Dr. 

Adam Latuconsina, M.Si. selaku Wakil Rektor I Bidang Akademik dan 

Pengembangan lembaga, Dr. Ismail Tuanany, M.M. selaku Wakil Rektor II  

Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Dr. Faqih 
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2. Seknun, M.Pd.I. selaku Wakil Rektor III  Bidang Kemahasiswaan dan Kerja 

Sama. 

3. Dr. Ridwan Latuapo, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Ambon, Dr. Hj. St. Jumaeda, M.Pd.I. selaku Wakil Dekan I 

Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Hj. Cornelia Pary, M.Pd. 

selaku Wakil Dekan II Bidang Administrasi, dan Dr. Muhajir Abdurrahman, 

M.Pd.I. selaku Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon. 

4. Dr. Kapraja Sangadji, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam dan M Sahrawi Saimima, M.Pd.I selaku Sekretaris Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam. Terima kasih atas segala pelayanan dan 

bantuan yang diberikan selama proses perjalanan studi yang penulis lalui 

sampai pada tahap penyelesaian skripsi ini.  

5. Rhaishudin Jafar Rumandan, M.M. selaku Pembimbing I dan Muhammad 

Kashai Ramdhani Pelupessy, M.Psi. selaku Pembimbing II, terima kasih atas 

segala waktu yang diberikan dalam membimbing, mengarahkan penulis serta 

memotivasi penulis agar dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih atas 

kontibusi positif dan gambaran positif sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  

6. La Rajab, M.A. dan Fenny Adnina Daulay, M.Pd. selaku penguji I dan II yang 

telah memberikan masukan dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 

7. E.M. Dhuhani, M.Pd, selaku Penasehat Akademik terima kasih atas segala 

nasehat yang diberikan, maupun support untuk segala hal yang dijalani selama 

perjalanan studi.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap peserta didik dijamin oleh Negara untuk mengikuti setiap proses 

belajar dan program-program yang telah ditetapkan oleh sekolah. Peserta didik 

bebas mengekspresikan minat dan bakat yang dimiliki. Untuk itu sekolah 

selaku lembaga pendidikan wajib menyiapkan kegiatan non akademik yang 

kegiatannya dilaksanakan di luar proses pembelajaran kelas yang sering kita 

sebut dengan kegiatan ekstrakulikuler. Dengan adanya kegiatan  

ekstrakulikuler  ini dapat membantu  menyalurkan bakat  yang dimiliki oleh 

peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler akan membantu untuk 

mengembangkan  kemampuan  soft skill peserta didik yang  nantinya akan 

berguna untuk mereka berkehidupan di masyarakat. 

Konsep life skill dalam ajaran Islam dijelaskan dalam QS. An- Nisa 

ayat  9 sebagai berikut: 

 َ قُوا اللّٰه يَتَّ
ْ
يْهِمْْۖ فَل

َ
ةً ضِعٰفًا خَافُوْا عَل يَّ ِ

فِهِمْ ذُر 
ْ
وْا مِنْ خَل

ُ
وْ تَركَ

َ
ذِيْنَ ل

َّ
يَخْشَ ال

ْ
وَل

ا سَدِيْدًا
ً
وْا قَوْل

ُ
يَقُوْل

ْ
 وَل

     Terjemahannya: “Dan  hendaklah  takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertaqwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur 
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kata yang benar.
1
”  

Berdasarkan ayat di atas, dapat dijelaskan bahwa Allah  

memerintahkan kita untuk mempersiapkan generasi setelah kita. Jangan 

sampai generasi di bawah kita menjadi generasi yang lemah. Dan selalu 

berkata lemah lembut, terutama kepada anak yatim yang menjadi tanggung 

jawab mereka. Perlakukanlah mereka seperti anak kandung sendiri. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A Tahun 

2013 tentang Implementasi Kurikulum menjelaskan bahwa “Kegiatan 

Ekstrakulikuler adalah  kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam 

belajar kurikulum  standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan di 

lakukan di bawah bimbingan sekolah”.
2
 Menurut Noor fungsi kegiatan 

ekstrakulikluler adalah untuk membantu pengembangan peserta didik dan 

pemantapan pengembangan kepribadian peserta didik yang cenderung 

berkembang untuk memilih jalan tertentu.
3
 

Adapun  tujuan dari kegiatan ekstrakulikuler terbagi  menjadi dua yang 

pertama, kegiatan ekstrakulikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Yang kedua kegiatan 

ekstrakulikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik 

dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya.
4
 Dari 

                                                           
1
Al-Qur’an Surah An-Nisa, 4:9. 

2
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 

2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakulikuler. hlm 3-4. 
3
Noor, Membangun Karakter Melalui Kegiata Ekstrakulikuler (Yogyakarta: Insan 

Madani, 2019).hlm 72. 
4
Sabaruddin Yunis Bangun, “Peran Pelatih Olahraga Ekstrakurikuler Dalam 

Mengembangkan Bakat Dan Minat Olahraga Pada Peserta Didik,” Jurnal Prestasi 2, no. 4 (2019): 

29, https://doi.org/10.24114/jp.v2i4.11913. 
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penjelasan di atas dapat disimpulkan tujuan dan fungsi pelaksanaan  kegiatan  

ekstrakulikuler adalah untuk dapat mengembangkan bakat yang ada dalam diri 

peserta didik sesuai dengan  kemampuan yang mereka miliki. Sehingga 

pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah sangat penting untuk 

diperhatikan. 

Kualitas kegiatan ekstrakulikuler di suatu lembaga pendidikan menjadi 

salah satu indikator kualitas pendidikan di dalamnya secara menyeluruh. 

Ekstrakulikuler seakan menjadi brend image bagi sekolah yang akan 

meningkatkan bargaining price kepada calon peminatnya. Bahkan dalam 

sekolah-sekolah unggulan ekstrakulikuler mendapatkan prioritas utama dalam  

rangka  mengangkat  prestise sekolah yang dikelolanya. 
5
  

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 12 ayat 1b yang menyatakan bahwa setiap peserta didik 

berhak mendapatkan pelayanan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya
6
. Faktanya di SMP IT As-salam Ambon kegiatan 

ekstrakulikuler terkendala oleh rendahnya manajemen ekstrakulikuler di 

sekolah, disebabkan proses pengelolaan yang dibuat tidak berjalan efektif 

sesuai dengan apa yang direncanakan. Kemudian tidak adanya media 

pendukung untuk berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler tersebut.
7
 Hal ini 

akan berdampak pada prestasi non akademik peserta didik. 

                                                           
5
Sinta Hardianti,“Implementasi Program Ekstrakulikuler Dalam Menunjang Prestasi 

Peserta Didik Di Sd Darul Hikam” Jurnal Ekstrakulikuler 5, no. 2 (2022): 28-30.  
6
Faridah Alawiyah, “Standar Nasional Pendidikan Dasar Dan Menengah,” Aspirasi 8, no. 

1 (2019): 81–92, https://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/article/view/1256. 
7
Observasi, di SMP IT As-Salam Ambon, Tanggal 10 Desember 2022 
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Menurut Tilaar (dalam Farida S dan Darussalam) “Manajemen 

Pendidikan Nasional” mengemukakan bahwa, perkembangan pendidikan 

nasional dewasa ini semakin membutuhkan  manajemen atau pengelolaan 

yang semakin baik. Boleh dikatakan krisis pendidikan yang dihadapi dewasa 

ini berkisar kepada krisis manajemen. Oleh karena itu, untuk memperbaikinya 

dimulai dari manajemen itu sendiri
8
. Dilihat dari pendapat tersebut betapa 

pentingnya manajemen pada sebuah instansi pendidikan. Dengan adanya 

manajemen kegiatan ekstrakulikuler dapat membuat perencanaan  hingga 

adanya evaluasi untuk mengukur seberapa berhasilnya kegiatan 

ekstrakulikuler yang diterapkan pada lembaga pendidikan tersebut.  

Menurut Achmad Fahrizal hasil dari manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler yang baik akan dapat mengantar peserta didik dalam mengasah 

bakat yang dimiliki. Baik prestasi non akademik maupun prestasi akademik.
9
 

Prestasi yang diperoleh akan  menjadi bahan evaluasi mengenai kegiatan 

ekstrakulikuler yang dilaksanakan. Dari hasil evaluasi akan dilihat capaian 

kegiatan yang dijalankan. Maka prestasi-prestasi tersebut dapat diraih dengan 

kegiatan  non akademik atau  kegiatan ekstrakulikuler yang diterapkan. 

Peserta didik yang telah melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler akan diberikan 

tempat untuk mengikuti ajang perlombaan berskala tingkat SMA sederajat. 

Ketika peserta didik tadi berkualitas dan menjuarai perlombaan tersebut maka  

ia akan di upgrade ke tingkat perlombaan yang lebih tinggi. Bisa di lihat 

                                                           
        

8
Faridah, S. and Darussalam,“Meningkatkan Prestasi Peserta Didik Bidang Non 

Akademik (Studi Kasus di MTs Negeri 1 Sampang),”Jurnal Prestasi Non Akademik 10, no. 1 

(2021): 69–99. 
9
Fani Oktaviani, “Manajemen Peserta Didik Dalam Pengembangan Minat Dan Bakat 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler,” Joyful Learning Journal 8, no. 4 (2019): 184–92.  



5 
 

 
 

ketika prsetasi yang dimiliki oleh peserta didik dapat meningkat, berarti 

kemampuan soft skill yang dimiliki oleh peserta didik tadi berkembang dengan 

baik.
 
 

Madrasah Aliyah (MA) Nurul Ikhlas Ambon adalah salah satu 

madrasah dari  6  madrasah  yang ada di kota Ambon, yang berlokasi tidak 

jauh dari pondok pesantren Al- Anshor Ambon.  MA Nurul Ikhlas  Ambon 

merupakan salah satu madrasah yang kurang diminati oleh masyarakat. 

Terbukti minat peserta didik pada madrasah tersebut, dilihat dari  tahun 

pelajaran  2019-2020 berjumlah 84 orang, kemudian pada tahun 2020-2021 

berjumlah 70 orang setelah itu pada tahun 2021-2022 berjumlah 62 orang, 

hingga tahun 2022-2023 berjumlah 71 orang total keseluruhan peserta didik 

dari tahun 2019-2023 berjumlah 287 orang. Selain itu madrasah tersebut 

sudah terakreditasi  A dan sempat menjuarai  perlombaan hingga ke tingkat 

Provinsi Maluku pada tahun 2019. Perlombaan tersebut dijuarai oleh salah 

satu kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan yaitu ekstrakulikuler 

Palang  Merah Remaja (PMR)
10

. Di  madrasah  tersebut  tidak  memfokuskan 

peserta didik untuk selalu belajar di dalam  ruangan, tetapi peserta didik  dapat 

menyalurkan bakat yang dimiliki dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

yang diadakan di luar jam pelajaran . Yakni pada setiap hari Sabtu sore pukul 

16:00 WIT dan hari Minggu pagi pukul 09:00 kegiatan ekstrakulikuler 

tersebut berjalan. 

                                                           
10

Mulyani Muhammad, S. Pd.(Pembina Ekstrakulikuler PMR/13/09/2022), MA Nurul 

Ikhlas Ambon, Wawancara, Tanggal 13 September 2022, Pukul 10:00. di MA Nurul Ikhlas 

Ambon. 
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MA Nurul Ikhlas Ambon  menyediakan 4 kegiatan ekstrakulikuler 

untuk meningkatkan  prestasi non akademik peserta didik.  Ekstrakulikuler 

tersebut antara lain, ekstrakulikuler Pramuka, ekstrakulikuler Palang Merah 

Remaja (PMR) ekstrakulikuler Rohani Islam (Rohis) dan ekstrakulikuler 

Pencak Silat. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MA 

Nurul Ikhlas Ambon kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakann masih 

dikatakan minim, karena pada kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan masih 

membatasi peserta didik untuk meningkatkan prestasi non akademik, dalam 

mengasah minat dan bakat yang dimiliki
11

.  

Pada pengelolaan manajemen kegiatan ekstrakulikuler di MA Nurul 

Ikhlas Ambon berjalan tidak sesuai dengan perencanaan yang dibuat, 

pelaksanaan yang dijalankan  serta evaluasi yang diadakan untuk melakukan 

perbaikan. Namun pada kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan masih 

mengalami keterbatasan, seperti sumber daya manusia berupa pembina 

ekstrakulikuler, sarana dan prasarana serta pembiayaan yang tersedia untuk 

berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Hal ini menjadi salah satu 

masalah pada peserta didik untuk meningkatkan prestasi non akademik yang 

dimiliki.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka peneliti mengambil judul 

penelitan yaitu: “Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina 

Prestasi Non  Akademik Peserta Didik di MA Nurul Ihklas Ambon”. 

                                                           
11

 Observasi di lingkungan MA Nurul Ikhlas Ambon Tanggal 13 September 2022. 
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B. Fokus Masalah 

    Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi dan mencegah perluasan 

kajian, penelitian berfokus pada: implementasi manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik, Kepanduan 

(Pramuka), Palang Merah Remaja (PMR), Rohani Islam (Rohis), dan Pencak 

Silat di MA Nurul Ikhlas Ambon. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka rumusan masalah 

adalah: 

1. Bagaimana implementasi manajemen kegiatan ekstrakulikuler Pramuka, 

Palang  Merah Remaja,  Rohani Islam  dan Pencak Silat dalam membina 

prestasi non akademik peserta didik di MA Nurul Ikhlas Ambon? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik peserta didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon? 

D. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk menjelaskan implementasi manajemen  kegiatan ekstrakulikuler 

Pramuka, Palang  Merah Remaja, dan Rohani Islam dan Pencak Silat 

dalam membina prestasi non akademik peserta didik di MA Nurul Ikhlas 

Ambon. 
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2. Untuk menjelaskan  faktor pendukung dan penghambat manajemen 

kegiatan  ekstrakulikuler dalam  membina prestasi non akademik peserta 

didik  di MA Nurul Ikhlas  Ambon. 

E. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah: 

1.   Manfaat secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, wawasan serta menjadi bahan dalam penerapan ilmu 

pengetahaun manajemen ekstrakulikuler. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbang kontribusi 

pemikiran bagi kajian lebih lanjut tentang manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler dalam meningkatkan prestasi non akademik peserta 

didik. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan bahan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya. 

2.   Manfaat secara praktis  

a. Untuk mengetahui sejauh mana manajemen ekstrakurikuler dalam 

meningkatkan prestasi non akademik peserta didik. 

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran berupa pentingnya 

kegiatan manajemen ekstrakurikuler dalam meningkatkan prestasi 

non akademik peserta didik. 



 
 

35 
 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian manajemen kegiatan ekstrakulikuler dalam membina 

prestasi non akademik di  MA Nurul Ikhlas Ambon menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah mengamati orang dalam 

lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan 

tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Dengan demikian penelitian ini 

memiliki tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman tentang suatu 

peristiwa atau perilaku manusia dalam suatu organisasi ataupun institusi.  

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif   

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari informan penelitian dan prilaku obyek penelitian yang 

diamati. 
1
 Dengan kata lain, peneliti hendak menggambarkan suatu gejala 

(fenomena) atau sifat tertentu, tidak untuk mencari atau menerangkan 

keterkaitan antar variabel.  

 Penelitian deskriftif  kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui manajemen kegiatan ekstrakulikuler dalam 

membina prestasti non akademik peserta didik di MA Nurul Ikhlas Ambon. 

Penelitian ini akan menggali informasi untuk mengetahui manajemen kegiatan 

                                                           
1
Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2019). hlm 54. 



36 
 

 
 

ekstrakulikuler yang terdapat di sekolah sehingga membuat peserta didik 

memperoleh banyak prestasi di bidang ekstrakulikuler
2
.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Lokasi penelitian ini yaitu di MA Nurul Ikhlas  Ambon Jalan Abdullah 

Siyauta Air Besar Kecamatan Sirimau Kota Ambon. 

2. Waktu  

Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

Tabel 3 .1Waktu Penelitian 

No Proses Kegiatan Waktu 

1. Pengajuan Judul 8 Agustus 2022 

2. Observasi Awal  13 September 2022 

3. Penyusunan Proposal 14 September-16 November 2022 

4. Ujian Proposal  6 Januari 2023 

5. Pengumpulan Data 

Penelitian 

23 Januari 2023 

6. Analisis Data 20 Februari 2023 

7. Ujian Hasil 24 Mei 2023 

                                                           
2
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode Dan Prosedur (Jakarta: Perada 

Media Group, 2013). hlm 59. 
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C. Sumber Data Penelitian  

Sumber data adalah subyek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh, berdasarkan sumbernya penelitian ini dibagi menjadi: 

1. Data Primer 

   Sumber data yang diperoleh peneliti yaitu melalui sumber data 

primer. Dapat dijelaskan sumber data primer adalah “sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Dari penjelasan data 

primer dapat dijelaskan bahwa sumber data yang peneliti dapatkan secara 

langsung yaitu dari informan sebagai bukti yang dipakai yakni kepala 

madrasah, wakasek kesiswaan,  pembina ektrakulikuler dan peserta didik.  

   Penelitian ini dilakukan yaitu dengan menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan pengamatan (observasi). Tempat yang peneliti jadikan 

lokasi penelitian adalah MA Nurul Ikhlas Ambon Kecamatan Srimau Kota 

Ambon. 

2. Data Sekunder 

   Sumber data sekunder adalah “data yang diperoleh dari berbagai 

sumber media atau berasal dari bahan kepustakaan”.
3
 Kepustakaan yang 

dimaksud adalah referensi buku-buku dan jurnal yang relevan agar 

bagaimana dapat dilihat manajemen kegiatan ekstrakulikuler dalam membina 

prestasi non akademik peserta didik di MA Nurul Ikhlas Ambon. 

                                                           
3
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Bandung: Rafika Aditama, 2012). hlm 59. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

memudahkan dalam proses pengumpulan data agar bagaimana data tersebut 

menjadi tersistematis dan lebih mempermudah. Instrumen penelitian yang 

digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan pengumpulan data yang 

berkaitan dengan objek yang akan diteliti yakni pedoman wawancara dan 

perekam, pedoman wawancara dapat digunakan sebagai pengingat kepada 

peneliti mengenai aspek-aspek yang akan  diteliti, serta hal-hal apa saja yang 

sudah dan belum ditanyakan.  

Dengan hadirnya pedoman wawancara lebih mempermudah peneliti 

dalam membuat kategorisasi untuk melakukan analisis data. Dalam pedoman 

wawancara yang disusun didasari dengan kerangka teori yang tersedia. Agar 

bagaimana dapat menghindari penyimpangan tujuan penelitian yang 

dilakukan. Perekam bertujuan untuk merekam hasil wawancara yang 

dijalankan
4
. Untuk melihat pedoman wawancara dan lembar observasi dapat 

dilihat pada lampiran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data dari penelitian ini: 

1. Wawancara  

    Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 

dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan, Pertama, 

dengan mengunakan wawancara maka peneliti dapat menggali informasi apa 

                                                           
4
Didin Fatihudin, Metode Penelitian Untuk Ilmu Ekonomi, Manajemen & Akuntasi 

(Sidoarjo: Zifatama Publisiter, 2015). hlm 63. 
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saja yang diketahui dan dialami oleh subjek yang diteliti. Kedua apa yang 

ditanyakan kepada informan bisa mencangkup hal yang bersifat lintas waktu, 

yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan masa yang akan 

datang
5
. Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

merupakan teknik untuk mengambil sumber data penelitian dengan berbagai 

pertimbangan. Pertimbangan tersebut misalnya orang tersebut yang dianggap 

paling mengetahui tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

orang paling menguasai sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek atau situasi sosial yang diteliti, dampaknya adalah data yang dihasilkan 

sangat berkuaslitas.
6
 Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan maka 

peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan: 

a.  Kepala Sekolah MA Nurul Ikhlas  Ambon. 

   Wawancara dilakukan dengan kepala madrasah dengan adanya 

wawancara ini, peneliti berharap dapat menggali informasi tentang proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik peserta diidk di MA 

Nurul Ikhlas  Ambon. 

b. Wakasek Kesiswaan MA Nurul Ikhlas Ambon. 

  Wawancara dilakukan dengan wakasek kesiswaan dengan adanya 

wawancara ini, 
peneliti

 berharap dapat menggali informasi tentang proses 

                                                           
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm 75. 

 6
Agus Purwanto et al., “Minat Dan Hambatan Publikasi Artikel Pada Jurnal Internasional 

Bereputasi: Studi Eksploratori Pada Mahasiswa Doktoral Di Sebuah Perguruan Tinggi Swasta Di 

Jakarta,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 4, no. 1 (2020): 219–28,  
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perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik peserta diidk di MA 

Nurul Ikhlas  Ambon. 

c.   Pembina Ekstrakulikuler MA Nurul Ikhlas  Ambon. 

  Wawancara dilakukan dengansetiap pembina ekstrakulikuler yakni, 

ekstrakulikuler pramuka, palang merah remaja dan Rohani Islam. Dengan 

adanya wawancara ini, peneliti berharap dapat menggali informasi tentang 

proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik peserta diidk di MA 

Nurul Ikhlas Ambon. 

d.  Peserta Didik MA Nurul Ikhlas Ambon. 

 Wawancara dilakukan dengan dua peserta didik dari setiap 

kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan. Dengan adanya wawancara ini, 

peneliti berharap dapat menggali informasi tentang proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi manajemen kegiatan ekstrakulikuler dalam 

membina prestasi non akademik peserta didik di MA Nurul Ikhlas Ambon.  

2. Observasi  

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi berperan 

serta (participant observation). Peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa 

yang dilakukan sumber data dengan mengamati secara langsung apa yang 

dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan 

berpartisipasi dalam aktivitas sumber data penelitian. Peneliti terjun 

langsung ke lapangan hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
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benda-benda, waktu, peristiwa, yang berkaitan dengan manajemen kegiatan 

ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik. 

  Peneliti menggunakan metode observasi secara langsung dengan 

terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengamati serta 

mencatat secara langsung kegiatan pelaksanaan manajemen  kegiatan 

ekstrakulikuler dalam membina prestasi non akademik peserta didik di MA 

Nurul Ikhlas Ambon meliputi: pengamatan terhadap kondisi fisik lembaga 

seperti gedung, ruangan, halaman dan fasilitas. Pengamatan terhadap 

manajemen kegiatan ekstrakulikuler dalam membina prestasi non 

akademik, pengamatan keadaan kegiatan dan program ekstrakulikuler di 

MA Nurul Ikhlas Ambon. 

3. Dokumentasi  

  Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Biasanya berbentuk surat-surat, 

catatan harian, artifak, foto dan sebagainya. 
7
Metode dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh atau subjek penelitian, 

foto saat berlangsungnya wawancara serta dokumentasi kegiatan 

ekstrakulikuler yang dilakukan oleh peserta didik.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

                                                           
7
 Wawan Suwendra, Metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Nila Cakra, 2018).  hlm 

56. 
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehinggga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, mengikuti definisi yang 

dikembangkan Sugiyono
8
, yakni sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

         Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, 

memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam hal ini peneliti mencatat hasil 

wawancara serta mengumpulkan data tes dan dokumentasi dari informan. 

2. Penyajian Data 

   Setelah reduksi data maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan data dan pengambilan 

tindakan. Dengan adanya penyajian data tersebut, maka data terorganiasai, 

dan tersesun sehingga akan semakin mudah dipahami.  

3. Penarikan Kesimpulan 

   Setelah penyajian data maka langkah yang terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016). hlm 244. 
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penelitian kualitatif masi bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan.  

G. Teknik Keabsahan Data 

   Uji keabsahan data dimaksudkan untuk menjamin validasi data 

yang dikumpulkan, sehingga hasil penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan secara objektif dan ilmiah.
9
 Dalam penelitian ini keabsahan data 

tidak diuji dengan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis 

kualitatif. Oleh sebab itu data yang dihasilkan dari wawancara dengan 

seorang informan, misalnya dengan data dari informan lain, ini dimaksud 

dengan cek silang antar data yang didapatkan dari sumber yang sejenis. 

Pengecekan credibility dilakukan dengan cara meningkatkan ketekunan, 

diskusi dengan teman sejawat, dan melakukan triangulasi. Menurut Satori 

dan Komariah triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi dilakukan dengan cara 

membandingkan dan mengecek data dan informasi yang telah diperoleh 

dengan alat dan waktu yang berbeda
10

.  

   Triangulasi dapat dibedakan menjadi tiga bagian yakni: (1) 

triangulasi sumber, (2) triangulasi teknik, dan (3) triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mencari data dari sumber yang 

beragam yang masih terkait satu sama lain. Triangulasi teknik dilakukan 

                                                           
9
Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat: Media 

Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 145–51, 

https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102. 
10

Lilis Hayati, Pengembangan Budaya Belajar dan Dampaknya Terhadap Mutu Layanan 

Pembelajaran di Sekolah Alam, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2019) hlm 93. 
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dengan menggunakan beragam teknik untuk mengungkap data yang 

dilakukan kepada sumber data. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.
11

 

   Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan dengan 

mengecek informasi/data yang diperoleh dengan melalui wawancara dengan 

informan. Kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan lain yang 

masi terkait satu sama lain.  

 

                                                           
11

Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10 (2020): 46–62. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah mengenai judul yang diteliti maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

 Impelementasi manajemen kegiatan ekstrakulikuler mencangkup:a) 

Perencanaan, sebelum terselenggaranya kegiatan ekstrakulikuler kepala 

madrasah mengadakan rapat dewan guru, dan membahas terkait hal-hal yang 

dibutuhkan pada proses kegiatan ekstrakulikuler berlangsung, kemudian 

adanya pemilihan pembina ekstrakulikuler yang sudah sesuai dengan 

tupoksinya masing-masing. Dalam proses perencanaan kegiatan 

ekstrakulikuler adanya penempatan tujuan khusus yang diberikan langsung 

oleh lembaga pendidikan, tujuan khsusnya ialah meningkatkan prestasi non 

akademik peserta didik. Langkah selanjutnya kepala madrasah memberikan 

tanggung jawab kepada pembina ekstrakulikuler yang mengelolah 

ekstrakulikuler tersebut. b) Pengorganisasian, adapun pengorganiasian yang 

dilakukan oleh kepala madrasah, setelah ditentukan pembina ekstrakulikuler 

dari setiap ekstrakulikuler yang diselenggarakan. Yang pertama kepala 

sekolah membentuk struktur kepengurusan dan memberikan tanggung jawab 

kepada para pembina ekstrakulikuler langkah yang kedua pembina 

ekstrakulikuler yang menentukan struktur kepengurusan dari setiap 

ekstrakulikuler yang dibinannya. c) Pelaksanaan, Dalam proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakulikuler di bagi menjadi tiga program yang akan dilaksanakan 
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yakni, program mingguan, program bulanan, dan program tahunan. d) 

Pengawasan, mencangkup semua proses dimulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan dan berujung pada pengevaluasianya dari kegiatan ekstrakulikuler 

yang diselenggarakan. Pengawasan yang dilakukan di MA Nurul Ikhlas 

Ambon kepala madrasah turut memantau keberlangsungannya kegiatan 

ekstrakulikuler yang diselenggarakan. Kemudian bukan hanya kepala 

madrasah yang melakukan pengawasan atau pemantaun pada kegiatan 

ekstrakulikuler tersebut adanya pembina ekstrakulikuler yang turut 

mendampingin proses kegiatan ekstrakulikuler.  

 Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler 

dalam Membina Prestasi Non Akademik Pesera Didik di MA Nurul Ikhlas 

Ambon: Faktor Pendukung Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler dalam 

Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di MA Nurul Ikhlas Ambon, 

yakni: a) Terjalinnya kerja sama baik antara pihak MA Nurul Ikhlas Ambon 

kapus IAIN Ambon. b) Terjalinya kerja sama antara MA Nurul Ikhlas Ambon 

dan puskesmas arbes.  c) Terjalinya kerja sama antara pihak MA Nurul Ikhlas 

Ambon dan SMK Muhammadiyah Ambon. d) Terjalinnya kerja sama antara 

pihak sekolah dan orang tua wali murid. Adapun Faktor Penghambat 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler dalam membina Prestasi Non Akademik 

Peserta Didik. a) Kurangnya partisipasi dari peserta didik untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler, b) Anggaran yang kurang memadai. d) Sarana dan 

prasarana yang kurang memadai. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan sebagai berikut: 

1. Kepada pimpinan MA Nurul Ikhlas Ambon, untuk lebih jelih dalam 

memperhatikan sarana penunjang keberlangsunganya kegiatan 

ekstrakulikuler, sebab efektinya suatu kegiatan didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai. 

2. Kepada MA Nurul Ikhlas Ambon, agar memberikan suport pendukung 

berupa motivasi kepada para peserta didik untuk lebih bersemangat dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler.  

3. Kepada Pembina ekstrakulikuler, untuk lebih aktif dalam menjalankan 

amanah yang diberikan sebagai pembina ekstrakulikuler. Apabila terjadi 

kendala saat berlangsungnya kegiatan, adanya informasi yang diberikan. 

4. Kepada peserta didik, harus bersemangat dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakulikuler yang diselenggrakan, karena sukses dan tidaknya kegiatan 

ekstrakulikuler adanya partisipasi dari pada peserta didik.  

5. Kepada peneliti, penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, namun 

disisi lain peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi para pemba 
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LAMPIRAN 01 

PEDOMAN OBSERVASI 

           Observasi ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 september 2022 pukul 10.00 

WIT sampai selesai di MA Nurul Ikhlas Ambon. Bahwa yang tertulis di bawah ini benar-

benar hasil dari observasi yang peneliti lakukan.  

No Ruang Lingkup 

Manajemen 

Ekstrakulikuler 

 

Indikator 

 

Pengamatan 

1. (Perencanaan)  

Perencanaan adalah 

pemilihan 

sekumpulan 

kegiatan dan 

pemutusan 

selanjutnya apa 

yang harus 

dilakukan, kapan, 

bagaimana dan oleh 

siapa (Handoko, 

2019:97) 

1. Menyusun 

perencanaan 

2.   Menentukan 

tujuan 

3. Menyusun 

program  

 

1.  Menyusun perencanaan dapat dilihat 

dari rapat-rapat yang dilakukan. 

2.  Menentukan tujuan dapat dilihat dari 

pelaksanaan rapat yang dipimpin salah 

seorang guru yang kemudian mereka 

membahas terkait tujuan diadakannya 

pelaksanaan ekstrakulikuler.  

3.  Menyusun program dapat dilihat dari 

hasil rapat yang dijalankan. 

Bahwasannya program-program apa 

saja yang akan disediakan. 

4.  Menganalisis kebutuhan berkaitan 

dengan hal-hal apa saja yang 

dibutuhkan saat berlangsungnya 

kegiatan ekstrakulikuler. 

2. (Pengorganisasian)  

Merupakan 

tindakan 

mengusahakan 

hubungan-

hubungan kelakuan 

yang efektif antara 

orang-orang, 

sehingga mereka 

dapat bekerja sama 

secara efektif dan 

efisien untuk 

mencapai tujuan 

yang telah 

ditetapkan. 

(Hasibuan, 

2019:23) 

1. Pembentukan 

struktur 

kepengurusan. 

2. Pembagian 

tugas. 

3. Penanggung 

jawab. 

1. Pembentukan struktur kepengurusan 

dapat dilihat dari rapat yang 

dijalankan oleh kepala sekolah dan 

dewan guru. Terkait kepengurusan 

kegiatan ekstrakulikuler. 

2.  Pembagian tugas, dapat dilihat dari 

hasil rapat antara pembina 

ekstrakulikuler dan peserta didik yang 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

tersebut. 

3.  Penanggung jawab, ialah  guru yang 

diberikan mandat langsung oleh 

kepala sekolah untuk menindak lanjuti 

kegiatan ekstrakulikuler. 



3. (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah 

membuat semua 

anggota organisasi 

mau bekerja sama 

secara ihklas serta 

bergairah untuk 

mencapai tujuan 

dengan 

perencanaan dan 

usaha-usaha 

pengorganisasian 

(Purwanto, 2018: 

58). 

1. Program 

mingguan 

2. Program 

bulanan 

3. Program 

tahunan 

 

1. Pada program   mingguan,bulanan dan 

tahunan dapat dilihat dari hasil rapat 

antara pembina ekstrakulikuler  terkait 

program-program apa saja yang akan 

dijalankan. Untuk setiap minggu, 

bulan dan tahun. 

4. (Pengawasan) 

Pengawasan dapat 

dirumuskan sebagai 

proses penentuan 

apa yang harus 

dicapai yaitu 

standar, apa yang 

sedang dilakukan 

yaitu pelaksanaan, 

menilai 

pelaksanaan dan 

bila perlu 

melakukan 

perbaikan-

perbaikan sehingga 

pelaksanaan sesuai 

dengan rencana 

atau selaras dengan 

standar 

(Purwanto,2019:67) 

1. Pemantauan  

2. Pengevaluasian  

3. Penilaian  

4. Perbaikan 

1.  Pemantaun dapat dilihat dari 

pengamatan yang dilakukan langusng 

oleh  pembina ekstrakulikuler. 

2.  Pengevaluasian  dapat dilihat dari 

pelaksanaan ekstrakulikuler yang 

dijalankan. 

3. Penilain dapat dilihat dari capaian 

kegiatan yang diadakan. 

4.  Perbaikan dapat dilihat dari hasil 

kegitan ekstrakulikuler yang dilakukan 

apakah ekstrakulikuker tadi, berjalan 

sesuai dengan tujuan awal atau tidak. 

 

  

 

 

 

 

 



HASIL OBSERVASI 

Lokasi   : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Kegiatan : Ekstrakulikuler Pencak Silat 

Hari/Tgl : Minggu, 5/02/2023 (16.56 WIT) 

 

No Ruang Lingkup 

Manajemen 

Ekstrakulikuler 

 

Indikator 

Hasil 

Pengamatan 

 

Keterangan 

Ya Tidak 

 

. 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

1. Menyusun 

Perencanaan 

 

  Sebelum disenggarakannya 

kegiatan ekstrakulikuler 

pencak silat, kepala sekolah 

dan dewan guru 

mengadakan rapat dan 

membahas terkait 

perencanaan kegiatan 

ekstrakulikuler serta 

menganalisis hal-hal apa 

saja yang akan dibutuhkan 

saat kegiatan ekstrakulikuler 

berjalan. 

2. Menentukan 

tujuan 

  

3. Menyusun 

program 

 

  

4. Menganalisis 

kebutuhan 

  

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Pengorganisasian 

1. Pembentukan 

struktur 

kepengurusan 

 

  Untuk pengorganisasian, 

pada bagian pembentukan 

struktur kepengurusan dan 

pembagian tugas belum 

dilaksanakan, kemudian 

penanggung jawab pada 

ekstrakulikuler ini masih 

menggunakan pembina dari 

SMK Muhammadiya 

Ambon. 

2. Pembagian tugas 

 
  

3. enanggung 

jawab 

  

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

1. Program 

mingguan 

 

 

  Pada program-program 

yang dijalankan disesuaikan 

dengan kalender akademik 

yang diterapkan. Pada 

program mingguan 

dilaksanakan pada hari rabu, 

jumat dan minggu dimulai 

dari jam 16.00-18.00 WIT. 

2. Program 

bulanan 

 

 

  

3. Program 

tahunan. 
  

 

 

 

4. 

 

 

 

Pengawasan 

1. Pemantauan 

 

  Saat berlangsungnya 

kegiatan ekstrakulikuler 

pencak silat, adanya 

pemantauan yang dilakukan 
2. Pengevaluasian   

3. Penilaian   



  4. Perbaikan   

 

oleh pembina 

ekstrakulikuler dan guru 

pendamping. Metode 

evaluasi yang dilakukan 

dalam ekstrakulikuler ini 

yaitu setelah selesainya 

kegiatan berlangsung dilihat 

bagian-bagian mana yang 

harus diperbaiki untuk 

melakukan perbaikan. 

Proses penilain yang 

dilakukan dilihat dari 

partisipasi dari peserta didik 

apakah peserta didik tadi 

aktif dalam kegiatan 

tersebut ataukah sebaliknya, 

dari hasil penilian yang 

dilakukan akan 

dicantumkan ke laporan 

pendidikan. Selain itu 

peserta didik yang 

mempunyai bakat yang 

maksimak maka akan 

didaftarkan mengikuti 

lomba-lomba yang akan 

diadakan baik itu tingkat 

sekolah, provinsi dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lokasi   : MA Nurul Ikhlas Ambon 

 Kegiatan : Ekstrakulikuler Rohani Islam 

 Hari/Tgl : Sabtu, 11/02/2023 (08.00 WIT) 

 

No Ruang Lingkup 

Manajemen 

Ekstrakulikuler 

 

Indikator 

Hasil 

Pengamatan 

 

Keterangan 

Ya Tidak 

 

. 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

1. Menyusun 

Perencanaan 

 

  Sebelum 

disenggarakannya 

kegiatan ekstrakulikuler 

rohani islam, kepala 

sekolah dan dewan guru 

mengadakan rapat dan 

membahas terkait 

perencanaan kegiatan 

ekstrakulikuler serta 

menganalisis hal-hal apa 

saja yang akan 

dibutuhkan saat kegiatan 

ekstrakulikuler 

berlangsung. 

2. Menentukan 

tujuan 

  

3. Menyusun 

program 

 

  

4. Menganalisis 

kebutuhan 

  

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Pengorganisasian 

1. Pembentukan 

struktur 

kepengurusan 

 

  

 

 

 

 

Pengorganisasian pada 

ekstrakulikuler ini 

belum dilakukan secara 

formal, seperti 

pemilihan ketua dan 

lain-lain. Namun 

pengorganisasian pada 

ekstrakulikuler ini 

dipilih langsung oleh 

pembina secara pribadi. 

Dan akan dibagikan 

tugas sesuai dengan 

tupoksi dari peserta 

didik yang terpilih 

sebagai pengurus inti 

dan lain sebagainya. 

2. Pembagian 

tugas 

 

  

 

 

 

 

3. Penanggung 

jawab 

  

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

1. Program 

mingguan 

  

 

Saat peneliti melakukan 

penelitian pelaksaan 

ekstrakulikuler rohani 

islam berjalan hanya 

sekali selama penelitian 

berjalan yakni satu 

bulan. 

2. Program 

bulanan 
  

 

 

3. Program 

tahunan. 
  

 

 

 

 

1. Pemantauan 

 

  Pada saat 

ekstrakulikuler rohani 



 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

Pengawasan 

 islam berjalan adanya 

pemantaun langsung 

oleh pembina. Namun 

tidak adanya evaluasi 

yang dilakukan, saat 

berakhirnya kegiatan. 

Sistem penilian yang 

digunakan dalam 

kegiatan ekstrakulikuler 

rohani islam tidak 

berbedah  jauh dengan 

ekstrakulikuler lainnya. 

Proses penilain yang 

menjadi point utama 

adalah partisipasi 

peserta didik dan lain-

lain. 

2. Pengevaluasian 

 

 

  

3. Penilain 

 

 

  

4. Perbaikan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 02 

 PEDOMAN WAWANCARA 

    Responden : Kepala Madrasah MA Nurul Ikhlas Ambon 

No  Ruang Lingkup 

Manajemen 

Ekstrakulikuler 

Indikator  Pertanyaan  

1. (Perencanaan)  

Perencanaan adalah 

pemilihan 

sekumpulan kegiatan 

dan pemutusan 

selanjutnya apa yang 

harus dilakukan, 

kapan, bagaimana 

dan oleh siapa 

(Handoko, 2019:97) 

1. Menyusun 

perencanaan 

2. Menentukan tujuan 

3. Menyusun program  

 

1. Bagaimana penyusunan 

perencanaan awal kegiatan 

ekstrakulikuler di MA Al-

Ikhlas Ambon? 

2. Apakah adanya tujuan khusus 

diadakannya kegiatan 

ekstrakulikuler ini? 

3. Dalam penyusunan program 

apakah adanya program wajib 

dan pilihan? 

2. (Pengorganisasian)  

Merupakan tindakan 

mengusahakan 

hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif 

antara orang-orang, 

sehingga mereka 

dapat bekerja sama 

secara efektif dan 

efisien untuk 

mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

(Hasibuan, 2019:23) 

1. Pembentukan 

struktur 

kepengurusan. 

2. Pembagian tugas. 

3. Penanggung jawab. 

1. Apakah adanya pembentukan 

kepengurusan kegiatan 

ekstrakulikuler? Siapa saja 

yang terlibat dalam 

pembentukan kepengurusan 

tersebut? 

2. Apakah pembagian tugas 

kepengurusan kegiatan 

ekstrakulikuler sudah sesuai 

dengan tupoksinya masing-

masing? 

3. Siapa saja yang bertanggung 

jawab atas kegiatan 

ekstrakulikuler yang 

dilaksanakan? 

3. (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah 

membuat semua 

anggota organisasi 

mau bekerja sama 

secara ihklas serta 

bergairah untuk 

mencapai tujuan 

dengan perencanaan 

dan usaha-usaha 

pengorganisasian 

1. Program mingguan 

2. Program bulanan 

3. Program tahunan 

 

1. Apakah program kegiatan 

ekstrakulikuler yang 

dijalankan sudah sesuai 

dengan kalender akademik  

yang diterapkan? 



(Purwanto, 2018: 58). 

 (Pengawasan) 

Pengawasan dapat 

dirumuskan sebagai 

proses penentuan apa 

yang harus dicapai 

yaitu standar, apa 

yang sedang 

dilakukan yaitu 

pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan dan bila 

perlu melakukan 

perbaikan-perbaikan 

sehingga pelaksanaan 

sesuai dengan 

rencana atau selaras 

dengan standar 

(Purwanto,2019:67) 

1. Pemantauan  

2. Pengevaluasian  

 

1. Apakah saat berlangsungnya 

kegiatan ekstrakulikuler 

adanya pemantauan langsung 

oleh bapak sendiri selaku 

kepala sekolah? 

2. Bagaimana proses 

pengevaluasian kegiatan 

ekstrakulikuler? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden : Wakasek Kesiswaan 

No  Ruang Lingkup 

Manajemen 

Ekstrakulikuler 

Indikator  Pertanyaan  

1. (Perencanaan)  

Perencanaan adalah 

pemilihan sekumpulan 

kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya 

apa yang harus 

dilakukan, kapan, 

bagaimana dan oleh 

siapa (Handoko, 

2019:97) 

1. Menyusun 

perencanaan 

2. Menentukan tujuan 

3. Menyusun program  

 

1. Dalam penyusunan perencaan 

kegiatan ekstrakulikuler apa saja 

peran dari wakasek kesiswaan? 

2. Dengan diadakannya kegiatan 

ekstrakulikuler, apa saja yang 

menjadi tujuan dari kegiatan 

ekstrakulikuler tersebut? 

3. Dalam penyusunan program 

ekstrakulikuler, program-

program apa saja yang 

dikhususkan dalam 

pengembangan ekstrakulikuler? 

2. (Pengorganisasian)  

Merupakan tindakan 

mengusahakan 

hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif 

antara orang-orang, 

sehingga mereka dapat 

bekerja sama secara 

efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

(Hasibuan, 2019:23) 

1. Pembentukan 

struktur 

kepengurusan. 

2. Pembagian tugas. 

3. Penanggung jawab. 

1. Bagaimana langkah awal yang 

dilakukan dalam pembentukan 

struktur kepengurusan 

ekstrakulikuler? 

2. Dari pembentukan tersebut, 

apakah adanya pembagian tugas 

kepada pembina 

ekstrakulikuler? 

3. Dari ekstrakulikuler yang 

diselenggarakan apakah adanya 

penanggung jawab khusus  

kegiatan ekstrakulikuler? 

3. (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah 

membuat semua 

anggota organisasi 

mau bekerja sama 

secara ihklas serta 

bergairah untuk 

mencapai tujuan 

dengan perencanaan 

dan usaha-usaha 

pengorganisasian 

(Purwanto, 2018: 58). 

1.  Program mingguan 

2.  Program bulanan 

3.  Program tahunan 

 

1. Apakah program mingguan yang 

dilaksanakan berjalan sesuai 

dengan yang sudah 

direncanakan? 

2. Bagaimana kemampuan 

pembina ekstrakulikuler dalam 

menerapkan program bulanan? 

3. Adakah event program tahunan 

yang diikuti oleh sekolah? 

 (Pengawasan) 

Pengawasan dapat 

dirumuskan sebagai 

proses penentuan apa 

yang harus dicapai 

1.  Pemantauan  

2.  Pengevaluasian  

3.  Penilaian  

4.  Perbaikan 

1. Apakah saat berlangsungnya 

kegiatan ekstrakulikuler adanya 

pemantauan dari wakasek 

kesiswaan? 

2. Teknik apa saja yang dilakukan 



yaitu standar, apa 

yang sedang dilakukan 

yaitu pelaksanaan, 

menilai pelaksanaan 

dan bila perlu 

melakukan perbaikan-

perbaikan sehingga 

pelaksanaan sesuai 

dengan rencana atau 

selaras dengan standar 

(Purwanto,2019:67) 

dalam pengevaluasian kegiatan 

ekstrakulikuler? 

3. Kapan waktu penilain kegiatan 

ekstrakulikuler dilakukan? 

4. Bagaimana upaya yang 

dilakukan sebagai tindak lanjut 

dalam memaksimalkan 

perbaikan program 

ekstrakulikuler? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden : Pembina Ekstrakulikuler 

No Ruang Lingkup 

Manajemen 

Ekstrakulkuler 

 

Indikator 

 

Pertanyaan 

1. (Perencanaan)  

Perencanaan adalah 

pemilihan sekumpulan 

kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya 

apa yang harus 

dilakukan, kapan, 

bagaimana dan oleh 

siapa (Handoko, 

2019:97) 

1. Menyusun 

perencanaan 

2. Menentukan tujuan 

3. Menyusun program  

4. Menganalisis 

kebutuhan 

 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan 

ekstrakulikuler yang dilakukan di 

MA Al-Ikhlas Ambon? 

2. Apa saja tujuan dari diadakannya 

kegiatan ekstrakulikuler di MA 

Al-Ikhlas Ambon? 

3.  Bagaimana proses penyusunan 

program ekstrakulikuler di MA 

Al-Ikhlas Ambon? 

4. Apa saja langkah-langkah yang 

digunakan dalam menganalisis 

kebutuhan ekstrakulikuler? 

2. (Pengorganisasian)  

Merupakan tindakan 

mengusahakan 

hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif 

antara orang-orang, 

sehingga mereka dapat 

bekerja sama secara 

efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

(Hasibuan, 2019:23) 

1. Pembentukan 

struktur 

kepengurusan. 

2. Pembagian tugas. 

3. Penanggung jawab. 

1. Bagaimana proses pembentukan 

struktur kepengurusan kegiatan 

ekstrakulikuler di MA Al- Ihklas 

Ambon? 

2. Apakah dalam pembentukan 

struktur tersebut adanya 

pembagian tugas yang dilakukan 

langsung oleh pembina 

ekstrakulikuler? 

3. Siapa saja yang bertanggung 

jawab dalam penyelengaraan 

kegiatan ekstrakulikuler tersebut? 

3. (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah 

membuat semua 

anggota organisasi mau 

bekerja sama secara 

ihklas serta bergairah 

untuk mencapai tujuan 

dengan perencanaan 

dan usaha-usaha 

pengorganisasian 

(Purwanto, 2018: 58). 

1. Program mingguan 

2. Program bulanan 

3. Program tahunan 

 

1.  Bagaiman pelaksanaan program 

mingguan yang dilakukan? 

2. Apakah program bulanan yang 

dilaksanakan dapat berjalan 

dengan efektif? 

3. Program-program apa saja yang 

dilaksanakan setiap tahun ? 

4. (Pengawasan) 

Pengawasan dapat 

dirumuskan sebagai 

1. Pemantauan  

2. Pengevaluasian  

3. Penilaian  

1. Apakah saat berlangsungnya 

kegiatan ekstrakulikuler adanya 

pamantauan yang dilakukan oleh 



proses penentuan apa 

yang harus dicapai 

yaitu standar, apa yang 

sedang dilakukan yaitu 

pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan dan bila 

perlu melakukan 

perbaikan-perbaikan 

sehingga pelaksanaan 

sesuai dengan rencana 

atau selaras dengan 

standar 

(Purwanto,2019:67) 

4. Perbaikan pembina ekstrakulikuler? 

2. Bagaimana metode evaluasi yang 

dilakukan dalam kegiatan 

ekstrakulikuler di MA Nurul 

Ihklas Ambon? 

3. Apakah dalam kegiatan 

ekstrakulikuler yang dilaksanakan 

adanya penilaian yang dilakukan? 

4. Bagaimana proses perbaikan 

kegiatan ekstrakulikuler yang 

diselengarakan untuk 

meningkatkan prestasi non 

akademik peserta didik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden : Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler  

No Ruang Lingkup 

Manajemen 

Ekstrakulkuler 

 

Indikator 

 

Pertanyaan 

1. (Perencanaan)  

Perencanaan adalah 

pemilihan sekumpulan 

kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya 

apa yang harus 

dilakukan, kapan, 

bagaimana dan oleh 

siapa (Handoko, 

2019:97) 

1. Menyusun 

perencanaan 

2. Menentukan tujuan 

3. Menyusun program  

4. Menganalisis 

kebutuhan 

 

1. Apa saja jenis ekstrakulikuler 

yang disediakan oleh sekolah? 

2. Apakah  ekstrakulikuler yang 

disediakan sudah sesuai dengan 

minat siswa ? ataukah 

ekstrakulikuler tersebut hanya 

secara umum? 

3. Dalam menyusun program 

ekstrakulikuler apakah siswa 

ikut terlibat?  

4. Berapa kali dalam seminggu 

ekstrakulikuler ini dilaksanakan? 

2. (Pengorganisasian)  

Merupakan tindakan 

mengusahakan 

hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif 

antara orang-orang, 

sehingga mereka dapat 

bekerja sama secara 

efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

(Hasibuan, 2019:23) 

1. Pembentukan 

struktur 

kepengurusan. 

2. Pembagian tugas. 

3. Penanggung jawab. 

1.  Dalam kegiatan ekstrakulikuler 

yang dilakukan apakah adanya  

instruktur pendamping kegiatan 

ekstrakulikuler? 

2.  Bagaimana proses pembagian 

program kegiatan ekstrakulikuler? 

3. Siapa saja yang menjadi 

penanggung jawab dalam  

kegiatan  ekstrakulikuler ini? 

 

 

3. (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah 

membuat semua 

anggota organisasi mau 

bekerja sama secara 

ihklas serta bergairah 

untuk mencapai tujuan 

dengan perencanaan 

dan usaha-usaha 

pengorganisasian 

(Purwanto, 2018: 58). 

1. Program mingguan 

2. Program bulanan 

3. Program tahunan 

 

1. Dalam seminggu berapa kali 

program ekstrakulikuler 

dilaksanakan? 

2. Apakah  program  bulanan yang 

dijalankan  dapat berjalan 

dengan efektif untuk setiap 

bulan? 

3. Program tahunan apa saja yang 

disediakan  oleh sekolah? 

4. (Pengawasan) 

Pengawasan dapat 

dirumuskan sebagai 

1. Pemantauan  

2. Pengevaluasian  

3. Penilaian  

1. Saat berlangsungnya kegiatan 

ekstrakulikuler apakah adanya 

pemantauan yang dilakukan  



proses penentuan apa 

yang harus dicapai 

yaitu standar, apa yang 

sedang dilakukan yaitu 

pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan dan bila 

perlu melakukan 

perbaikan-perbaikan 

sehingga pelaksanaan 

sesuai dengan rencana 

atau selaras dengan 

standar 

(Purwanto,2019:67) 

4. Perbaikan langsung oleh pembina 

ekstrakulikuler? 

2. Bagaimana proses evaluasi yang 

dilakukan oleh pembina 

ekstrakulikuler? 

3. Bagaimana bentuk penilain yang 

dilakukan oleh pembina 

ekstrakulikuler? 

4. Strategi apa yang digunakan oleh 

pembina ekstrakulikuler dalam 

melakukan perbaikan agar 

ekstrakulikuler tersebut berjalan 

sesuai dengan apa yang 

direncanakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 03    

HASIL WAWANCARA 

HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Hayati, S.Pd 

Jabatan  : Kepala MA Nurul Ikhlas Ambon 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06 Februari 2023 

 

1. Bagaimana perencanaan awal kegiatan ekstrakulikuler? 

Jawaban: Perencanaan awal kegiatan ekstrakulikuler di MA Nurul Ikhlas Ambon 

mengacu pada kurikulum apabila kurikulum yang diterapkan di madrasah ada 

ekstrakulikuler, maka akan diadakan rapat dewan guru dan membahas terkait 

ekstrakulikuler apa yang akan diadakan dan ekstrakulikuler tersebut akan disesuaikan 

dengan kondisi sekolah. Setelah itu kegiatan ekstrakulikuler yang sudah diselenggarakan 

akan ditentukan tujuannya dan tujuan dari diadakannya penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakulikuler ini adalah untuk mencapai kegiatan-kegiatan yang bisa membuat peserta 

didik terampil dalam setiap kegiatan ekstrakulikuler tersebut. 

 

2. Apakah adanya pembentukan kepengurusan kegiatan ekstrakulikuler? dan siapa saja yang 

terlibat dalam pembentukan kepengurusan tersebut? 

Jawaban: Dalam pembentukan kepengurusan kegiatan ekstrakulikuler adanya rapat 

dewan guru yang dilaksanakan kemudian akan di pilih siapa saja yang berkompentensi di 

bidang ekstrakulikuler tersebut. Dan guru yang terpilih harus sesuai dengan tupoksinya 

dan mampu dalam menjalankan mandat yang diberikan, agar dapat mencapai prestasi non 

akademik yang lebih meningkat bagi peserta didik. Untuk yang bertanggung jawab 

dalam, kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan tentu saja saya selaku kepala 

madrasah dan pembina ekstrakulikuler itu sendiri. 

 

3. Apakah program kegiatan ekstrakulikuler yang dijalankan sudah sesuai dengan kalender 

akademik yang diterapkan? 

Jawaban: Memang sudah sesuai, tapi tergantung disesuaikan dengan keadaan misalkan 

waktu kelendernya ditentuka tapi kalau ada hal lain itu bisa dipindahkan tapi sejauh ini 

memang sudah sesuai dengan rencana, terkadang juga ada kaya waktunya di undur atau 

dimajukan. 

 

4. Apakah saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler adanya pemantaun langsung oleh 

ibu sendiri selaku kepala madrsah tersebut? 

Jawaban: Iya, pasti saya selalu memantau terkait pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 

tersebut. Selain pemantaun yang saya lakukan, maka  saya juga akan mengadakan rapat 



umum dan membahas terkait pengevaluasian dari kegiatan ekstrakulikuler tadi. Misalkan 

dari pelaksanaan yang dijalankan bagian-bagian yang mana yang harus diperbaiki dan 

lain-lain.Tetapi biasanya kalau untuk rapat evaluasi, seperti pelatihan harian itu 

dikembalikan kepada masing-masing pembina saja yang mengevaluasi nanti hasil 

evaluasi dari rapat harian tadi akan dibahas juga pada pengevaluasian di rapat umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Saman La Hosi, S.Pd 

Jabatan  : Waka Kesiswaan 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06 Februari 2023 

 

1. Dalam penyusunan perencanaan kegiatan ekstrakulikuler apa saja peran dari wakasek 

kesiswaan? 

Jawaban: Peran saya sebagai waka kesiswaan dalam kegiatan ekstrakulikuler ini 

membantu kepala sekolah merencanakan, mengembangkan dan mengarahkan setiap 

kegiatan ekstrakulikuler yang ada. Kemudian dalam membuat perencanaan kegiatan 

ekstrakulikuler, langkah yang dilakukan adalah adanya perundingan antara saya sebagai 

waka kesiswan bersama pembina ekstrakulikuler dan kepala sekolah terkait kegiatan 

ekstrakulikuler apa yang akan dijalankan.  Tujuan dari kegiatan ekstrakulikuler ini 

yaitu untuk melihat kemampuan peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler yang 

diselenggarkan apakah dapat meningkatkan prestasi non akademik peserta didik ataukah 

sebaliknya. Dan kalaupun program-program yang dikhususkan dalam pengembangan 

kegiatan ekstrakulikuler ini saya rasa tidak ada program yang dikhususkan karena 

menurut saya semua program ekstrakulikuler yang diselenggarakan dapat 

mengembangan minat para peserta didik tadi. 

 

2. Bagaimana langkah awal yang dilakukan dalam pembentukan struktur kepengurusan 

ekstrakulikuler? 

Jawaban: Karna kita sekolahnya kecil dan tenaga guru sangat terbatas sehingga untuk 

pembentukannya kita secara sederhana saja, kita langsung tentukan siapa yang menjadi 

pembina untuk kegiatan ekstrakulikuler ini. Dan untuk pembagian tugasnya kepada para 

pembina tentu saja ada, salah satu tugas yang diberikan yaitu dengan mengelola kegiatan 

ekstrakulikuler agar lebih aktif lagi. Penanggung jawab dari kegiatan ekstrakulikuler ini 

yaitu kepala madrasah, pembina ekstrakulikuler dan saya sendiri selaku waka kesiswaan. 

 

3. Apakah program mingguan yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan? 

Jawaban: Untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler sejauh ini jika tidak ada kendalah 

Alhamdulilah berjalan sudah sesuai dengan jadwal yang dibuat contohnya pada 

ekstrakulikuker rohis biasa dilaksanakan pada setiap jumat selesai proses belajar 

mengajar biasa di bagi mejadi dua sesi yang pertama perempuan dan yang kedua laki-

laki. Kemampuan pembina ekstrakulikuler dalam menerapkan program bulanan masih 

belum efektif karena banyak kendala-kendala yang terjadi diluar perencanaan yang 

dibuat. Pada program tahunan di ikuti oleh ekstrakulikuler pramuka seperti yang 

diselenggarakan oleh kementerian agama dengan mengadakan kemah bersama. 

 



4. Apakah saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler adanya pemantaun langsung dari 

wakasek kesiswaan? 

Jawaban: Iya, untuk kegiatan ekstrakulikulernya kalau kegiatanya di lingkup sekolah 

saya pantau tapi kalau kegiatannya di luar sekolah saya tidak ikut memantau. Karena 

kondisi saya yang kurang membaik sering mengalami sakit olehnya itu saat kegiatan ini 

dilaksanakan diluar sekolah saya tidak ikutsertakan. Untuk evaluasinya itu kita sering 

mengadakan rapat lalu membahas hal-hal apa saja yang harus diperbaiki. Dan untuk 

waktu penilain kegiatan esktrakulikuler ini diadakan persemester salama pembagian 

laporan pendidikan, saya rasa untuk upaya yang  dilakukan untuk memaksimalkan 

perbaikan dari setiap kegiatan ekstrakulikuler tadi dikembalikan pada setiap pembina 

ekstrakulikuler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Jufri La Masahu, S.Pd 

Jabatan  : Pembina Ekstrakulikuler Pramuka 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06 Februari 2023 

 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan di MA Nurul Ikhlas 

Ambon? 

Jawaban: Kegiatan ektrakulikuler yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang 

dibuat, misalkan dengan mengadakan rapat kerja. Kemudian akan dibagikan program 

kerja yang wajib dilaksanakan mulai dari program jangka pendek, menengah sampai 

dengan jangka panjang. Pada program jangka pendek dilaksanakan satu minggu dua kali 

latihan, untuk program jangka menengah dilaksanakan enam bulan sekali dan yang 

terakhir program jangka panjang yaitu penerimaan anggota baru dilakukan satu tahun 

sekali. Dengan adanya program-program yang dijalankan akan membantu dalam 

peningkatan prestasi non akademik peserta didik. dan untuk tujuan dari ekstrakulikuler 

pramuka ini salah satunya adalah pembentukan karakter yang dimana para peserta didik 

yang mempunyai karakter manja akan dibina menjadi karakter yang mandiri, yang 

tadinya belum tau menjadi tau dan yang terakhir diajarkan cara berbicara didepan umum 

dengan benar  karena memang pramuka dilatihnya seperti itu  terus  selain itu juga ada tri 

bina dimana ada namanya bina satuan, bina diri dan bina masyarakat.  Dan untuk 

menganalisis kebutuhan pramuka ini di lihat dari materi juga kalau memang materi 

lapangannya contohnya ada penjelasan menenai tongkat maka kita menganalisis berapa 

tongkat yang dibutuhan peserta didik saat pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

ini berjalan. 

 

2. Bagaimana proses pembentukan struktur kepengurusan kegiatan ekstrakulikuler di MA 

Nurul Ikhlas Ambon? 

Jawaban: Kalau untuk pembentukan struktur kepengurusan pramuka langkah awal yang 

dilakukan yaitu dengan melakukan musyawarah terlebih dahulu. Dimana di situ ada 

pemilihan ketua atau pengurus dari kegiatan ekstrakulikuler pramuka itu sendiri. Biasa di 

sebut dengan musyawarah gugus depan. Setelah pembentukan struktur akan dibagi tugas 

dari anggota-anggota atau devisi yang terpilih. Kalau untuk penanggung jawab sudah 

tentu saya selaku pembina ekstrakulikuler pramuka, kepala madrasah dan waka 

kesiswaan. 

 

3. Bagaimana pelaksanaan program mingguan yang dilakukan? 

Jawaban: Iya Alhamdulilah semester kemarin berjalan efektif, sampai dengan kegiatan 

event kemah madrsah sekota Ambon.  Sampai saat ini untuk kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka belum berjalan efektif, namun pada program bulanan tergantung pada kegiatan 

sekolah karena jika disetiap bulannya ada kegiatan maka itupun menganggu aktivitas 

belajar mengajar. Sehingga ada event-event kegiatan yang dirayakan baru kami 



laksanakan misalkan pada hari-hari besar seperti hari pramuka, tujuh belas agustus baru 

dilaksanakan. Dan untuk program-program tahunya pun sama seperti program-program 

bulanan yang tadi hanya dirayakan pada hari-hari besar saja. 

 

4. Apakah saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler adanya pemantaun yang dilakukan 

oleh pembina ekstrakulikuler? 

Jawaban: Pemantaun atau bisa juga disebut pengawasan iya saya selalu memantau 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Tetapi kalau ada kendala maka saya tidak ikut sertakan 

dalam memantau kegiatan tersebut. Dan untuk evaluasinya dilakukan setelah latihan. 

Akan dilihat dari pelatihan yang dijalankan kukurangannya terdapat dibagian mana  dari 

hasil kukurangan tadi akan dilakukan perbaikan pada pelatihan-pelatihan yang akan 

mendatang, penilaian yang saya lakukan adalah dengan melihat partisipasi dari setiap 

peserta didik yang benar-benar serius dalam melakukan pelatihan kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka ini dan kemudian hasil penilaiannya akan saya catumkan pada 

nilai laporan pendidikan peserta didik. Untuk upaya yang saya lakukan adalah dengan 

memotivasi para peserta didik agar lebih aktif lagi untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Mulyani Muhammad, S.Pd 

Jabatan  : Pembina Ekstrakulikuler Palang Merah Remaja 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06 Februari 2023 

 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan di MA Nurul Ikhlas 

Ambon? 

Jawaban: Pada perencanaan kegiatan ekstrakulikuler palang merah remaja adanya rapat 

kerja yang dilaksanakan. Pada rapat tersebut saya selaku pembina PMR berkerja sama 

dengan KSR IAIN Ambon terkait pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler tersebut. 

Kemudian pada kegiatan tersebut akan dibagikan program, seperti program mingguan 

bulanan dan tahunan. Dengan harapan dari program yang dilaksanakan akan membantu 

peningkatan prestasi non akademik peserta didik. Tujuan dari diadakanya ekstrakulikuler 

Palang Merah Remaja adalah melatih dan membentuk jiwa kemanusiaan para peserta 

didik agar mereka bisa memiliki jiwa kepedulian yang tinggi terhadap kemanusiaan sejak 

dini. Pada analisis kebutuhan ekstrakulikuler ini adalah dengan melihat hal-hal apa saja 

yang dibutuhkan pada saat kegiatan misalkan alat-alat yang digunakan untuk pelatihan 

akan disiapkan lebih awal sebelum pelatihan dimulai. 

 

2. Bagaimana proses pembentukan struktur kepengurusan kegiatan ekstrakulikuler di MA 

Nurul Ikhlas Ambon? 

Jawaban: Untuk pembentukan struktur kepengurusan eksrtrakulikuler palang merah 

remaja, dimulai dari penaggung jawab terlebih dahulu yaitu kepala sekolah, sebagai 

penanggung jawab kegiatan ekstrakulikuler PMR ini dan kemudian adanya pembina. 

Setelah itu maka akan dipilih ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan juga anggota-

anggota dan bidang-bidangnya sesuai dengan SK  yang sudah dibuat sekolah. 

 

3. Bagaimana pelaksanaan program mingguan yang dilakukan? 

Jawaban: Pada program mingguan berjalan efektif dilakukan dua kali dalam seminggu, 

kemudian pada program bulanan kita sesuaikan dengan kondisi yang ada karena 

terkadang ada kendala-kendala yang terjadi. Kalau program tahunan kita itu programnya 

merekrut anggota yang baru. Dan ada juga salah satu programnya itu mengikuti lomba 

pada tanggal 17 desember yaitu lomba jumbara  atau jumpa bakti gembira. 

 

4. Apakah saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler adanya pemantaun yang dilakukan 

oleh pembina ekstrakulikuler? 

Jawaban: Kalau untuk pemantau iya saya yang memantau, tetapi biasanya kalau untuk 

pemberian materi dan yang lainnya itu bukan saya. Saya itu memantau apakah 

kegiatannya berjalan efektif atau tidak. Kalau metode evaluasi yang dilakukan itu setiap 

bulan, jadi dari hasil pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan pada sepekan akan dievaluasi 

setiap bulan. Dan kalaupun untuk penilain saya rasa sama saja dengan ekstrakulikuler-

ekstrakulikuler yang lainnya dimana penilaian ini dapat dilihat dari keaktifan dan 



partisipasi peserta didik. Perbaikan yang saya lakukan adalah dengan melihat kekurangan 

pada pelatihan kegiatan ekstrakulikuler PMR, contohnya kekuranganya pada peserta 

didik yang tidak begitu banyak saat pelatihan berjalan, maka saya akan mengundang 

UKM IAIN Ambon untuk melakukan pelatihan bersama agar peserta didik ini lebih 

bersemangat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Salfia Seknun, S.Pd 

Jabatan  : Pembina Ekstrakulikuler Rohani Islma 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06 Februari 2023 

 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan di MA Nurul Ikhlas 

Ambon? 

Jawaban: Untuk perencanaan kegiatan ekstrakulikuler Rohani Islam dimulai dengan 

pembagian program yang akan dijalankan seperti program mingguan, program bulanan 

dan program tahunan. Pada program-program tersebut akan dibuatkan jadwal 

pelaksanaan kegiatannya. Tujuan umum kegiatan Rohani Islam disingkat SMART, 

(Syahsiah islam, Multi talent, Aktif, Rejius, dan Empati. Dan untuk tujuan kshususnya 

adalah meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keihsanan dan ketauhidan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada bagian analisis kebutuhan akan dilihat dari kegiatan yang 

akan dijalankan dan akan disesuaikan dengan agenda misalkan pada kegiatan yang 

diadakan perpekan itu akan dilihat apa saja yang nantinya dibutuhkan seperti spanduk itu 

akan disiapkan lebih awal. 

 

2. Bagaimana proses pembentukan struktur kepengurusan kegiatan ekstrakulikuler di MA 

Nurul Ikhlas Ambon? 

Jawaban: Sejauh ini untuk pembentukan struktur kepengurusan rohis belum yang formal 

begitu, seperti dengan melakukan pemilihan kemudian pelantikan. Tetapi saya sendiri 

selakukan pembina yang melakukan memilihan secara pribadi, misalkan dengan memilih 

kepengurusan inti seperti ketua, wakil ketua, sekretaris dan bendahara. Tetapi sebelum itu 

ditanyakan dulu kesediaan dari peserta didik tadi apakah bersedia ataukah tidak. Setelah 

kepengurusan inti terpilih barulah sisahnya ditempatkan atau dibagikan dibidang-bidang 

mana saja. Kemudian akan dibagikan masing-masing tugas dari bidang tersebut. Di MA 

Nurul Ikhlas ini sudah tentu penaggung jawab pada ekstrakulikuler yang diselenggarakan 

sudah tentu kepala madrasah dan pembina ekstrakulikuler 

 

3. Bagaimana pelaksanaan program mingguan yang dilakukan? 

Jawaban: Kegiataan Rohani Islam sejauh ini tidak berjalan efektif, walaupun kegiatan 

ekstrakulikuler ini dikategorikan sebagai kegiatan yang  wajib diikuti oleh seluruh peserta 

didik yang ada. Namun walapun kegiatan ekstrakulikuler tersebut bagian dari 

ekstrakulikulr wajib dilaksanakan, karna terkendala oleh waktu maka kegiatan tersebut 

tidak dijalannya secara rutin, seperti setiap minggu,bulan maupun tahun. 

 

4. Apakah saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler adanya pemantaun yang dilakukan 

oleh pembina ekstrakulikuler? 

Jawaban: Di ekstrakulikuler rohis ini saya selaku pembina terus memantau berjalanya 

kegiatan. Selain itu saya juga sering membirikan materi-materi yang berbaur islam agar 

bagaimana bisa merubah pola pikir peserta didik. Yang tadinya apa yang dianggap baik 



tetapi di dalam islam mengajarkan sebaliknya. Kalaupun untuk pengevaluasianya 

dilakukan setelah kegiatan contohnya yang kurang dibagian mana nanti dilengkapi untuk 

kegiatan berikutnya. Waktu penilain dilakukan selama satu semester berjalan, penilian ini 

bukan dinilai begitu saja tetapi ada hal-hal dasar yang menjadi acuan dari kegiatan 

ekstrakulikuler ini seperi bagaimana keaktifan peserta didik tadi dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Fajar La Masi 

Jabatan  : Pembina Ekstrakulikuler Pencak Silat 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Minggu, 05 Februari 2023 

 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan di MA Nurul Ikhlas 

Ambon? 

Jawaban: Awal mula perencanaan kegiatan ekstrakulikuler pencatsilat di MA Nurul 

Ikhlas Ambon dimulai dari beberapa para peserta didik MA Nurul Ikhlas Ambon 

mengikuti latihan gabungan bersama peserta didik SMK Muhammadiyah Ambon. 

Kemudian dilihat dari antusias peserta didik tadi sangat baik maka saya selaku pembina 

pencak silat mengkomunikasikan langsung dengan pihak sekolah, setelah itu ditindak 

lanjuti oleh pihak sekolah. Maka dimulailah rapat dewan guru terkait penambahan 

kegiatan ekstrakulikuler pencatsilat di MA Nurul Ikhlas Ambon. Pada awal tahun 2023 

ekstrakulikuler pencak silat dibuka, untuk proses latihan awal hanya sebagian peserta 

didik yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pencak silat ini, seiring berjalannya waktu 

Alhamdulilah banyak peserta didik yang mengikuti proses latihan ekstrakulikuler ini. 

Selanjutnya ekstrakulikuler pencak silat ini memiliki tujuan untuk mengembangkan 

minat dan bakat dalam beladiri bukan hanya itu tetapi juga untuk menyalurkan 

kemampuan dan meningkatkan  prestasi. Untuk analisis kebutuhan yang dibutuhkan kami 

akan menyesuaikan dengan pelatihan-pelatihan yang kami lakukan setiap pekan. 

 

2. Bagaimana proses pembentukan struktur kepengurusan kegiatan ekstrakulikuler di MA 

Nurul Ikhlas Ambon? 

Jawaban: Untuk pembentukan struktur kepengurusan pencak silat ini belum ditentukan 

secara internal seperti pembentukan struktur kepengurusan ekstrakulikuler pada 

umumnya.  Yang mana adanya pengurus inti dan lain-lain, tetapi pembentukan struktur 

ini masih secara umum di mulai dari pengurus provinsi itu SK nya dari pusat kemudian di 

bawa pengurus provinsi itu ada pengurus kota atau pengurus kabupaten, SK nya dari 

pengurus provinsi dan di bawah pengurus kota ada pengurus cabang itu di bawah 

kecamatan. Tetapi sementara yang di maluku yang aktif itu pengurus kota lalu untuk 

kami yang sedang latihan tapak suci di sini di MA Nurul Ikhlas ini di bawah pengurus 

kota ambon. 

 

3. Bagaimana pelaksanaan program mingguan yang dilaksanakan? 

Jawaban: Pelaksanaan program mingguan Alhamdulilah berjalan efektif, kalau untuk 

program bulanannya tidak ada kami hanya memfokuskan pada latihan harian saja. Tetapi 

jika ada kejuaraan baru mulai kita ikuti, kemudian pada program tahunanpun kami tidak 

menyediakan  programnya. 

 



4. Apakah saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler adanya pemantaun yang dilakukan 

oleh pembina ekstrakulikuler? 

Jawaban: Iya saya sering memantau kegiatan ekstrakulikuler ini, dengan adanya 

pemantaun yang saya lakukan maka saya bisa mengetahui keefektifan kegiatan 

ekstrakulikuler pencak silat ini. Biasanya metode evaluasi yaitu dilakukan seminggu 

sekali baru dilakukan pengevaluasian. Dan untuk penilain yang saya lakukan sama saja 

pada ekstrakulikuler yang lainnya, untuk sejauh ini upaya yang saya lalukan untuk 

memaksimalkan perbaikan pada ekstrakulikuler ini salah satunya dengan memotivasi 

peserta didik agar lebih aktif lagi dalam pelatihan yang saya adakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Aisin Samual 

Jabatan  : Peserta Didik Ekstrakulikuler Pencak Silat 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Februari 2023 

 

1. Apa saja jenis ekstrakulikuler yang disediakan oleh sekolah? dan apakah ekstrakulikuler 

tersebut sudah sesuai dengan minat siswa? 

Jawaban: Ekstrakulikuler yang disediakan oleh sekolah ada empat ekstrakulikuler yang 

pertama pramuka, palang merah remaja, Rohani Islam dan pencak silat. Saya sendiri 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pencak silat, untuk penyediaan kegiatan 

ekstrakulikuler Alhamdulilah sudah cukup dengan minat peserta didik, kalau untuk 

penyusunan program kami peserta didik belum dilibatkan karena untuk pembentukan 

stukturpun belum dibentuk. Dan dalam seminggu tiga kali ekstrakulikuler pencak silat ini 

melakukan pelatihan. 

 

2. Dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan apakah adanya instruktur pendamping 

kegiatan ekstrakulikuler? 

Jawaban: Iya, saat kita latihan itu adanya pembina yang mendampingi kita selama 

proses latihan berjalan. Pembina juga mengajarkan kita bagaimana latihan-latihan yang 

akan kita peragakan misalnya bagaimana cara menendang yang baik, dan posisi kaki 

harus diluruskan. Bagaimana latihan fisik yang baik dan masih banyak lagi yang 

diajarkan oleh pembina.Untuk proses pembagian program kegiatan ekstrakulikuler ini 

belum melibatkan peserta didik, karena pada pembentukan struktur pun belum dilakukan. 

Ekstrakulikuler pencak silat ini setau saya yang bertanggung jawab adalah pembina. 

 

3. Dalam seminggu berapa kali program ekstrakulikuler dilaksanakan? 

Jawaban: Kalau seminggu itu kegiatan ekstrakulikuler ini berjalan tiga kali yaitu pada 

hari rabu, jumat dan minggu, kegiatan tadi berjalan, biasanya dimulai dari jam 16.00 

sampai dengan 18.00 WIT. Kalau untuk program bulanan dan tahunan itu tidak ada. 

 

4. Saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler apakah adanya pemantaun yang dilakukan 

langsung oleh pembina ekstrakulkuler? 

Jawaban: Kalau untuk pemantau itu ada dari pembina ekstrakulikuler pencak silat, tetapi 

kadang ada pemantaun kadang tidak ada. biasanya hari rabu dan hari jumat itu tidak ada 

pembina yang memantau. Proses evaluasi yang dilakukan oleh pembina dalam seminggu 

tiga kali latihan hanya sekali evaluasi, bentuk penilain dari pembina dilihat dari keaktifan 

kami para peserta didik. Strategi yang dilakukan adalah dengan memotivasi kami agar 

lebih giat lagi dalam melakukan pelatihan dan lebih aktif saat pelatihan berjalan. 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Wa Saradianti 

Jabatan  : Peserta Didik Ekstrakulikuler Pramuka 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06  Februari 2023 

 

1. Apa saja jenis ekstrakulikuler yang disediakan oleh sekolah? dan apakah ekstrakulikuler 

tersebut sudah sesuai dengan minat siswa? 

Jawaban: Ekstrakulikuler yang disediakan sudah sesuai dengan minat peserta didik, 

karena ketika peserta didik tidak menyukai kegiatan ekstrakulikuler misalkan Palang 

Merah Remaja (PMR), maka bisa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler Pramuka, untuk 

memenuhi minat peserta didik tadi. Kalau untuk penyusunan programnya kami peserta 

didik dilibatkan, penyusunan program ini kan dilakukan saat rapat kerja yang dimana ada 

pembina, ketua, wakil ketua dan anggota lainnya. Dalam seminggu ekstrakulikuler 

Rohani Islam berjalan dua kali. 

 

2. Dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan apakah adanya instruktur pendamping 

kegiatan ekstrakulikuler? 

Jawaban: Kalau kita latihan itu adanya pembina yang mendampingi kita saat latihan, 

tapi kadang-kadang pembina tidak ada juga saat kita latihan. Biasanya kalau pembina kita 

sibuk maka beliau hanya memantau saja dan juga biasanya kita di ajarkan langsung oleh 

kakak-kakak dari IAIN yang menggantikan pembina untuk sementara. Proses pembagian 

program yaitu melalui rapat yang diadakan oleh pembina dan untuk yang menjadi 

penanggung jawab tentu saja pembina ekstrakulikuler pramuka. 

 

3. Dalam seminggu berapa kali program ekstrakulkuler dilaksanakan? 

Jawaban: Biasanya pelaksanaan latihan itu satu minggu dua kali latihan pada hari sabtu 

dan minggu, tetapi untuk bulan ini tidak ada pelatihan yang dilakukan. Bisa dikatakan 

pada program-program tidak berjalan efektif. 

 

4. Saat berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler apakah adanya pemantaun yang dilakukan 

langsung oleh pembina ekstrakulikuler? 

Jawaban: Untuk pembinanya kadang ikut pemantaun kadang tidak, soalnya pembina itu 

kadang mengikuti kegiatan yang di luar dari kegiatan ekstrakulikuler pramuka ini. Tapi 

biasanya kita itu latihan ada kedatangan langsung kakak dari KSR IAIN Ambon untuk 

melatih kita.  Dan untuk proses evaluasinya dilakukan setelah kita selesai latihan. Bentuk 

penilain yang dilakukan oleh pembina ekstrakulikuler pramuka ialah dengan melihat 

keaktifan kami saat proses esktrakulikuler ini berjalan dan pada strategi yang digunakan 

supaya kami lebih giat lagi dalam pelatihan yaitu pembina memberikan motivasi kepada 

kita dengan memberikan nasehat serta dorongan agar kami lebih  aktif lagi. 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Suryani Wali 

Jabatan  : Peserta Didik Ekstrakulikuler Palang Merah Remaja 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06  Februari 2023 

 

1. Apa saja jenis ekstrakulikuler yang disediakan oleh sekolah? dan apakah ekstrakulikuler 

tersebut sudah sesuai dengan minat siswa? 

Jawaban: Untuk ekstrakulikulernya, kalau menurut saya sudah sesuai dengan minat 

peserta didik. Karna penyediaan ekstrakulikuler yang pertama itu kan hanya ada tiga 

kegiatan ekstrakulikuler, antara lain ektrakulikuler Pramuka, Palang Merah Remaja, 

Rohani Islam dan ada penambahan Pencak silat. Saya rasa ekstrakulikuler tersebut sudah 

memenuhi kebutuhan kami selaku peserta didik. Penyusunan kegiatan ekstrakulikuler ini 

iyaa kami dilibatkan untuk terlibat langsung, pelatihan ekstrakulikuler ini diadakan 

dalam seminggu dua kali latihan tapi disesuiakan juga dengan kondisi yang ada. 

 

2. Dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan apakah adanya instruktur pendamping 

kegiatan ekstrakulikuler? 

Jawaban: Biasanya kalau kita latihan pembina selalu mendampingi kita, pembina juga 

yang mengajarkan kita serta mengarahkan kita bagaimana langkah-langkah yang harus 

kita siapkan saat berjalannya latihan kegitan ekstrakulikuler PMR ini. Kalau kita proses 

pembagian program yaitu dilakukan saat rapat pengurus dan pembina di rapat tersebut 

akan dibagikan program-program apa saja yang nanti kita tetapkan. Penaggung jawab 

berjalannya kegiatan ekstrakulikuler PMR itu ialah pembina ekstrakulikuler PMR. 

 

3. Dalam seminggu berapa kali program ekstrakulikuler dilaksanakan? 

Jawaban: Kalau kita itu latihananya pada hari sabtu dan minggu, tetapi untuk saat ini 

kita tidak latihan lagi. Intinya dalam seminggu itu dua kali latihan itupun juga latihannya 

tidak efektif. Program bulanan sejauh ini tidak ada dan kalau untuk program tahunan itu 

di bulan desember seperi penerimaan anggota yang baru. 

 

4. Saat berlangsungya kegiatan ekstrakulikuler apakah adanya pemantaun yang dilakukan 

langsung oleh pembina ekstrakulikuler? 

Jawaban: Pemantaunya dari pembina langsung itu kadang ada kadang tidak, bisa 

dikatakan pembina jarang memantau kegiatan ekstrakulikuler ini.  Kalau kita itu proses 

evaluasinya di lihat dari proses latihan, nanti setelah itu baru kita melakukan perbaikan 

dari hasil evaluasi tadi. Kalau untuk penilain dikembalikan lagi kepada pembina 

ekstrakulikuler bagaimana dia menilai, dan kalaupun strategi yang dipakai pembina  

untuk melakukan perbaikan dari kukurangan pelatihan yang jalankan tadi, misalkan saat 

pelatihan sering kali terjadi tidak begitu antusiasnya peserta didik pada saat pelatihan 

maka langkah yang diambil pembina yaitu dengan mengadakan kolaborasi latihan 



bersama UKM IAIN Ambon dengan tujuan agar peserta didik ini lebih berpatisipasi 

kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA KEPALA MA NURUL IKHLAS AMBON 

Manajemen Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Membina Prestasi Non Akademik Peserta Didik di 

MA Nurul Ikhlas Ambon 

Nama Informan : Ima Latau 

Jabatan  : Peserta Didik Ekstrakulikuler Rohani Islam 

Tempat  : MA Nurul Ikhlas Ambon 

Hari/Tanggal  : Senin, 06  Februari 2023 

 

1. Apa saja jenis ekstrakulikuler yang disediakan oleh sekolah? dan apakah ekstrakulikuler 

tersebut sudah sesuai dengan minat siswa? 

Jawaban: Pada penyediaan ekstrakulikuler saya rasa kembali pada individu peserta 

didik masing-masing. Karena kalau menurut saya dengan adanya emat kegiatan 

ekstrakulikuler ini sudah cukup dengan minat saya. Kalau untuk penyusunan 

programnya masih dilakukan oleh pembina ekstrakulikuler sendiri, dan dalam seminggu 

ekstrakulikuler berjalan itu akan disesuaikan dengan kondisi yang ada, karena kan ada 

ekstrakulikuler yang lainnya juga. 

 

2. Dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan apakah adanya instruktur pendamping 

kegiatan ekstrakulikuler? 

Jawaban: Soal pembagian materi atau dakwah dan yang lainnya itu tidak ada 

pendampingan dari pembina secara langsung. Tetapi pembina hanya 

mengkomunikasikan langsung dengan ketua untuk membagi tugas kepada anggota-

anggota yang lainnya. Misalkan untuk anggota satu ditugaskan menyampaikan dakwah 

dan anggota yang lainnya di tugaskan menyiapkan ruangan dan lain-lain. Kalau proses 

pembagian programnya belum dilakukan secara umum karena pada ekstrakulikuler rohis 

pembentukan strukturnya pun belum dibagi, yang bertanggung jawab pada 

ekstrakulikuler rohis ini pembina ekstrakulikuler. 

3. Dalam seminggu berapa kali program ekstrakulikuler dilaksanakan? 

Jawaban: Saat ini kegiatan ekstrakulikuler Rohani Islam berjalan tidak ditentukan 

penjadwalannya, ada berjalan di hari jumat kadang juga berjalan di hari sabtu. Kegiatan 

ini berjalan seminggu sekali, kalau untuk program bulanan tidak ada begitupun program 

tahunannya. 

 

4. Saat berlangsungya kegiatan ekstrakulikuler apakah adanya pemantaun yang dilakukan 

langsung oleh pembina ekstrakulikuler? 

Jawaban: Seperti biasa pembina selalu memantau saat berlangsungnya kegiatan, 

pembina juga sering memberikan materi-materi terkait kegiatan ekstrakulikuler ini. 

Proses evaluasinya itu setelah kegiatan yang dilaksanakan. Penilain yang dilakukan oleh 

pembina ekstrakulikuler Rohani Islam sendri dapat dilihat dari partisipasi yang diikuti 

oleh peserta didik pada setaip kali kegiatan ekstrakulikuler ini dijalankan. 

 



 

LAMPIRAN 04                               

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. MA Nurul Ikhlas Ambon Gambar 2. Alamat MA Nurul Ikhlas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Wawancara dengan Kepala 

MA Nurul  Ikhlas  Ambon Hayati, SP.d                   Gambar 4.Wawancara dengan Waka            

                                                                                   Kesiswaan  Saman La Hosi, SP.d 

 

            

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.Wawancara dengan Pembina Ekstrakulikuler Pencak Silat Fajar La Msi dan Pembina 

Ekstrakulikuler Pramuka Jufri La Masahu, SP.d 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Peserta Didik Ekstrakulikuler Pramuka, PMR, Rohis dan Pencak 

Silat 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kegiatan Ekstrakulikuler Rohani Islam 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kegiatan Ekstrakulikuler  Pencak Silat Latihan  Jurus  dan Dasar 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 10. Kegiatan Ekstrakulikuler Pencak Silat Latihan Tendang 

 

Gambar 11. Kegiatan Ekstrakulikuler Pencak Silat Latihan Fisik dan Latihan Tunggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Statistik Siswa MANIA dan Data Pendidik MANIA 

 



Gambar 13. Deskripsi Tugas Guru dan Pegawai MANIA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Data Sarana dan Prasarana MANIA 
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